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ABSTRAK

Penelitian ini terlaksana di Panti Werdha Dharma Bhakti Palembang karena
memiliki cargiver dan lansia dengan bermacam latar belakang dan karakteristik.
Penelitian berfokus pada bagaimana caregiver dapat membantu dengan
memahami perasaan lansia, memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan
lansia, bagaimana caregiver dapat memupuk harapan lansia melalui komunikasi
empatik. Desain penelitian yang dikenakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data untuk mendeskripsikan Komunikasi Empatik
Caregiver dalam Melayani Lanjut Usia di Panti Werdha Dharma Bhakti
Palembang. Hasil penelitian menunjukan bahwa usia, latar pendidikan, dan sosial
seseorang dapat menjadi pembeda terhadap pola pikir dan perilaku yang
ditimbulkan. Komunikasi empatik dibutuhkan guna menimbulkan sebab akibat
dari interaksi caregiver kepada lansia saat pelayanan berlangsung. Komunikasi
empatik caregiver dalam proses pelayanan terhadap lansia menerapkan aspek
empati yang didasari pada Teori Empati Zoll dan Enz (2012) dengan aspek empati
kognitif dan afektif. Penelitian pada pelayanan caregiver terhadap lansia
menunjukan adanya penemuan lain yaitu komunikasi empatik berdasarkan aspek
empati spiritual dan heyoka.

Kata Kunci: Afektif, Caregiver, Empatik, Kognitif, Lansia
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ABSTRACT

This research was conducted at Panti Werdha Dharma Bhakti Palembang
because it has caregivers and elderly with various backgrounds and
characteristics. The research focuses on how caregivers can help by
understanding the feelings of the elderly, understanding what the elderly want and
need how caregivers can foster the hopes of the elderly through empathic
communication. The research design used in this study is a qualitative descriptive
approach. This research aims to collect, process, and analyze data to describe
Caregiver Empathic Communication in Serving the Elderly at Panti Werdha
Dharma Bhakti Palembang. The results showed that a person's age, educational
and social background can make a difference to the mindset and behavior caused.
Empathic communication is needed to cause cause and effect from caregiver
interactions with the elderly when the service takes place. Caregiver empathic
communication in the process of service to the elderly applies aspects of empathy
based on Zoll and Enz's Empathy Theory (2012) with cognitive and affective
aspects of empathy. Research on caregiver services for the elderly shows another
discovery, namely empathic communication based on aspects of spiritual and
heyoka empathy.

Keywords: Affective, Caregiver, Cognitive, Elderly, Empathic
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam melakukan interaksi, tidak mudah untuk berkomunikasi dengan

lansia. Seorang caregiver harus memiliki kemahiran dalam melakukan

komunikasi dengan lansia. Sulit untuk mengerti dan memahami pola pikir lansia,

baik karena keterbatasan pendengaran, perubahan pola pikir yang menurun, dan

sebagainya, mengakibatkan dibutuhkan kesabaran lebih dalam menghadapinya

(Istiqamah, 2020) . Peran komunikasi empatik dibutuhkan dalam melaksanakan

pelayanan terhadap lansia, terkhusus pada lansia di Panti Werdha Dharma Bhakti

Palembang. Keberagaman lansia yang ada di Panti Werdha Dharma Bhakti

membuat adanya berbagai macam karakter dan permasalahan pada proses

pelayanan.

Beberapa kasus seperti adanya niat salah satu lansia yang ingin mengakhiri

hidupnya, lansia yang memutuskan untuk berhenti berbicara, lansia yang memiliki

kerusakan mental, lansia yang memiliki emosi yang meledak-ledak, dan

banyaknya permasalahan lain. Peneliti mencoba untuk mencari tahu proses

pelayanan dengan komunikasi empatik seperti apa yang dilaksanakan para

caregiver di Panti Werdha Dharma Bhakti Palembang, yang membuat

permasalahan-permasalahan diatas dapat diminimalisir bahkan teratasi. Dengan

demikiran, setelah ditemukan sebab akibat dan penyelesaian melalui komunikasi

empatik yang diterapkan dalam proses pelayanan, dapat diterapkan pada

permasalahan dengan kasus serupa.
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Pada dasarnya dalam melaksanakan keseharian, manusia melakukan

berbagai macam interaksi. Komunikasi menjadi alat yang digunakan manusia

untuk melakukan interaksi. Komunikasi digunakan dalam menyampaikan

informasi, aspirasi, pendapat, motivasi, persuasi, atau penyampaian perasaan, bisa

dilakukan antar individu, kelompok, bahkan dengan diri sendiri (Cangara, 2005) .

Komunikasi dilakukan dalam berbagai tingkatan luas dan sempit salah satunya

keluarga, yang dimana merupakan unit paling sederhana dalam tatanan

masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga, ibu rumah tangga, dan anak (Devito,

2011) . Keluarga seharusnya menjadi tempat untuk berbagi kebahagiaan, sumber

dukungan dan motivasi bagi anggota keluarga itu sendiri. Dalam sebuah keluarga,

seseorang belajar dari hal yang terkecil seperti mengenal interaksi, berbagi keluh

kesah, dan hal lainnya yang dapat menjadi pedoman menjalankan hidup. Dengan

komunikasi yang harmonis dilaksanakan dalam keluarga, maka hal tersebut akan

mempengaruhi bagaimana anggota keluarga berperilaku (Friendly, 2002).

Anggota keluarga tidak hanya terdiri dari keluarga inti, terkadang ada

keluarga yang masih memiliki kakek dan nenek yang dimana memiliki usia lanjut

(lansia) dan memerlukan perhatian lebih. Dengan kesibukan masing-masing

anggota keluarga, tak jarang perawatan untuk lansia yang menjadi bagian dalam

keluarga pun tidak dapat terpenuhi dengan baik. Maka dari itu, terbentuklah

beberapa yayasan yang dikhususkan untuk menjadi tempat tinggal bagi para lansia,

seperti panti werdha. Panti werdha ada untuk membantu para keluarga yang

berada di tengah kesibukan sehingga tidak bisa merawat orang tua atau lansia

yang ada dalam keluarga tersebut (Haq, 2022).
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Panti werdha memang dibentuk sebagai naungan bagi para lansia yang pada

saat dan alasan tertentu tidak bisa tinggal di rumah yang sebenarnya. Yang

dimana seharusnya lansia mendapatkan persinggahan dan perlindungan dari dunia

luar, ketika hal tersebut tidak bisa didapatkan dari sebuah keluarga maka panti

werdha menjadi tempat kehangatan tersebut didapatkan. Panti werdha merupakan

tempat yang memiliki personel keperawatan yang bisa disebut sebagai caregiver

yang diperuntukkan bagi lansia yang tidak lagi mampu mengurus diri sendiri dan

memiliki ketergantungan pada kondisi tertentu (Putri & Jannah, 2014).

Banyak faktor kenapa lansia bisa berada di panti werdha. Selain memang

keluarga yang menitipkan di panti werdha, ada beberapa yayasan panti werdha

tertentu yang menerima lansia tanpa ada pendaftaran, contohnya seperti lansia

yang menggantungkan hidupnya dijalan, sebatang kara, dan tak jarang pengurus

yayasan yang membawa lansia itu sendiri yang ditemukan dalam kondisi tidak

baik. Melalui panti werdha, lansia dapat menerima perawatan dan penjagaan

dengan baik, mesti tidak berada dalam lingkup keluarga. Meski bukan berada

dalam rumah yang sebenarnya, lansia tetap merasakan adanya kasih sayang dan

perawatan untuk menjaga kondisi dan kesehatannya.

Di Indonesia sendiri, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) per

tahun 2022 jumlah lansia berada diangka 29.660,5 juta jiwa, terhitung dari

penduduk dengan usia 60 tahun ke atas yang dapat dikatakan sebagai lansia

(Statistik, 2023) . Dengan jumlah lansia yang mencapai angka diatas 29 juta,

jumlah panti jompo maupun panti werdha di Indonesia dapat dikatakan minim dan

kurang. Diketahui jumlah panti jompo di seluruh Indonesia tidak lebih dari 20

panti werdha dan 250 panti jompo.
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Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan jenis Kelamin

(ribu) 2022

Sumber: Badan Pusat Statistik/BPS-Statistic Indonesia

Komunikasi empatik memberikan pengertian antara caregiver sebagai

komunikator dengan lansia sebagai komunikan. Menurut Jalaludin Rakhmat

(2012) ketika memiliki empati, seseorang tidak hanya menempatkan diri pada
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sudut pandang orang lain, namun juga ikut serta merasakan emosi dan perasaan

orang tersebut. Membayangkan bagaimana ketika kita berada di posisi orang yang

sedang berinteraksi dengan kita (Rakhmat, 2012) . Dengan begitu, berkomunikasi

mengenakan empatik akan membuat caregiver lebih memahami perasaan dan

maksud dari lansia, maka tujuan pelayanan akan berjalan sebagaimana mestinya.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana caregiver dapat membantu dengan

memahami perasaan lansia, memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan

lansia. Mengetahui bagaimana caregiver dapat memupuk harapan lansia melalui

komunikasi empatik yang akan di analisis melalui Teori Empati Zoll dan Enz.

Salah satu penelitian sebelumnya terkait dengan komumnikasi empatik dilakukan

oleh Kiki Supriandi (2022), Yuliana Simung (2022), dan Istiqamah (2020).

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa keberhasilan dalam proses

komunikasi empatik bergantung bagaimana karakter para lansia. Pengasuh yang

dimana dalam penelitian ini adalah caregiver harus mendapatkan timbal balik dari

umpan yang diberikan lansia karena karakter lansia yang sensitif. Caregiver

dituntut untuk selalu bersikap lembut dan tenang dalam menghadapi lansia.

Dalam penelitian sebelumnya, belum ditunjukan adanya korelasi ada dan tidaknya

komunikasi empatik yang terjadi di sebuah panti werdha, kekurangan, dan

kelebihan komunikasi empatik pada proses pelayanan di panti werdha. Dengan

kata lain penelitian terkait komunikasi empatik masih belum cukup untuk

menemukan bagaimana pelayanan lansia melalui komunikasi empatik.

Untuk melihat apakah komunikasi empatik benar-benar terlaksana dalam

memberikan pelayanan pada lansia, maka penulis mengangkat fenomena ini

dengan menggabungkannya dengan Teori Empati Zoll dan Enz, memiliki dua
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aspek yaitu empati kognitif dan empati afektif. Dalam penelitian ini mencoba

untuk memahami bagaimana mengatasi kendala untuk berkomunikasi dengan

lansia ketika melakukan pelayanan.

Pada penelitian kali ini, peneliti akan melaksanakan penelitian komunikasi

empatik pada salah satu yayasan panti werdha di Kota Palembang, yaitu Panti

Werdha Dharma Bhakti. Hal tersebut dikarenakan pada panti werdha tersebut

terdapat lansia yang memiliki latar belakang, karakteristik, dan kendala

komunikasi yang berbeda. Panti Werdha Dharma Bhakti juga yang memiliki

banyak caregiver, hal tersebut akan mendukung proses penelitian yaitu peneliti

akan menemukan jawaban permasalahan dari berbagai sudut pandang dengan

melihat dari sisi kebudayaan, jenis kelamin, status sosial, dan pendidikan.

Panti Werdha Dharma Bhakti Palembang berdiri atas dasar inisiatif dari

para petinggi Keuskupan Agung Palembang. Keuskupan Agung Palembang

merupakan sebuah wilayah formal Gereja Katolk Roma yang memberi pelayanan

gereja di wilayah Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu. Keuskupan Agung

Palembang memiliki keinginan untuk memberikan naungan dan perawatan bagi

lanjut usia yang terlantar dan tidak mampu tanpa melihat latar belakang keyakinan

dan lainnya. Dengan dimulainya pembangunan, Panti Werdha Dharma Bhakti

diresmikan pada 1972 dan diberkati oleh Mgr. Joseph H. Soudant SCJ.

Panti Werdha Dharma Bhakti Palembang memiliki lansia dengan jumlah

lansia laki-laki 15 orang dan lansia perempuan 36 orang. Seperti halnya beberapa

daerah di Indonesia yang adakalanya etnis atau suku bangsa tertentu menempati

suatu wilayah yang berbedan dengan daerah asalnya, dan tersebar di seluruh

Indonesia (Arifin, 2019) . Begitu pun dengan lansia yang berada di Panti Werdha
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Dharma Bhakti memiliki etnis dan kepercayaan yang beragam, ada yang berasal

dari etnis Jawa, Tionghoa, Sunda, bahkan campuran Indonesia-Belanda. Begitu

pula dengan caregiver yang memiliki berbagai etnis seperti Jawa, Batak, dan

sebagainya yang membuat hasil penelitian dapat dilihat dari berbagai macam

perspektif termasuk status sosial, pendidikan, kepercayaan, dan etnis.

Gambar 1.1 Kegiatan lansia berjemur bersama

Sumber: Laman Facebook Panti Werdha Dharma Bhaki

Salah satu bentuk komunikasi empatik yang terjadi antara caregiver dan

lansia yang ada di Panti Werdha Dharma Bhakti Palembang, yaitu ketika adanya

pemenuhan kebutuhan lansia yang dimana caregiver mengerti dan memahami apa

yang dibutuhkan oleh para lansia tanpa lansia mengatakannya secara langsung.

Dengan memperlihatkan arah mata, mimik wajah, dan postur tubuh, karena

kebiasaan, pemahaman, dan pengalaman yang dimengerti oleh caregiver, tanpa

adanya perkataan yang terucap oleh lansia, caregiver dapat memahami kebutuhan

mereka. Hal tersebut dikarenakan tidak semua lansia atau orang tua bisa secara
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gamblang dan terbuka untuk mengutarakan kebutuhan dan keinginannya kepada

orang lain.

Selain dari itu, caregiver juga menciptakan lingkungan yang memiliki

suasana germbira bagi para lansia dengan mengadakan beragam kegiatan seperti

olahraga, rekreasi, berkebun, perayaan ulang tahun lansia, menonton TV, makan

bersama sambil mendengarkan music, bernyanyi bersama, dan berbagai kegiatan

lainnya. Caregiver mengusahakan agar lansia tetap merasakan adanya kehidupan

normal dan dengan begitu lansia tidak akan merasa jenuh karena rutinitas yang

monoton.

Gambar 1.2 Kegiatan lansia rekreasi bersama

Sumber: Laman Facebook Panti Werdha Dharma Bhaki

Para caregiver di Pandi Werdha Dharma Bhakti Palembang menunjukan

adanya empati dengan rutin memeriksa keadaan lansia, mengontrol secara berkala

dalam sehari untuk mengetahui bagaimana kondisi lansia disana. Caregiver

mengatur jadwal jaga, saat malam pun lansia tetap dalam penjagaan mereka tanpa
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terlewat sedikit pun. Maka dari itu, peneliti memberi tajuk pada skrpisi yang

berjudul Komunikasi Empatik Caregiver dalam Melayani Lanjut Usia di

Panti Werdha Dharma Bhakti Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan yang ada pada uraian sebelumnya, penelitian ini mengambil

rumusan masalah yaitu bagaimana Komunikasi Empatik Caregiver dalam

Melayani Lanjut Usia di Panti Werdha Dharma Bhakti Palembang? Kemudian apa

yang mendasari caregiver dapat memberikan pelayanan dengan baik dengan

tantangan dan hambatan ketika berhadapan dengan lansia?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu guna mengetahui

bagaimana Komunikasi Empatik Caregiver dalam Melayani Lanjut Usia di Panti

Werdha Dharma Bhakti Palembang. Peneliti juga ingin menemukan apa yang

mendasari caregiver dapat memberikan pelayanan dengan baik dengan tantangan

dan hambatan ketika berhadapan dengan lansia

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini pun diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan dan wawasan, serta menjadi sumbangsih pemikiran

dalam kajian ilmu komunikasi, khususnya komunikasi empatik.
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2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi

dan referensi untuk penelitian yang akan datang dengan topik

yang sama yaitu komunikasi empatik.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

pandangan dan wawasan khususnya pada kajian komunikasi

empatik.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Peneliti

Peneliti berharap bahwa dengan dibuatnya penelitian ini,

peneliti dapat menambah ilmu, wawasan, dan bermanfaat

untuk diterapkan dikehidupan nyata.

1.4.2.2 Bagi Pembaca

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat

memberi manfaat bagi berbagai pihak yang mebutuhkan data

terkait ataupun relevan dengan judul penelitian ini.
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